BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh
kinerja perusahaan terhadap return saham maka terdapat beberapa hasil penelitian
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji t, disimpulkan bahwa variabel yang secara parsial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap refurn saham adalah debt to
equity ratio. Sedangkan return on asset dan cash ratio secara parsial tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham.

2. Berdasarkan nilai koefisien determinasi parsial (1) dapat disimpulkan bahwa
variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi refurn saham adalah debt
to equity ratio dengan nilai I’ paling tinggi dibandingkan dengan return on
asset dan cash ratio yaitu sebesar 14,977 persen.

3. Berdasarkan hasil uji interaksi, dapat disimpulkan bahwa sensitifitas nilai tukar

tidak mampu memoderasi debt to equity ratio terhadap return saham.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

59



60

1. Jumlah sampel yang diperoleh dari hasil penelitian hanya 7 perusahaan yang
masuk dalam kriteria penelitian.

2. Kontribusi variabel return on asset, debt to equity ratio dan cash ratio hanya
menjelaskan 18,1 persen (R Square) terhadap return saham.

3. Perhitungan return saham dalam penelitian ini menggunakan closing price
sehingga harus mengidentifikasi corporate action yang dilakukan oleh

perusahaan.

5.3. Saran

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan di atas serta
keterbatasan dalam menggali data yang diperlukan oleh peneliti, maka peneliti
memberikan saran untuk perbaikan di masa yang akan datang antara lain sebagai
berikut :

1. Bagi investor
Sebelum melakukan investasi diharapkan investor memperhatikan debt to
equity ratio karena dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa debt to equity
ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap refurn saham. Sehingga
investor dapat membuat keputusan berinvestasi yang baik dengan mendapatkan
keuntungan yang optimal sesuai yang diharapkan. Selain itu, diharapkan
investor juga memperhatikan faktor-faktor di luar rasio keuangan seperti faktor

makro.
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2. Bagi perusahaan
Perusahaan hendaknya lebih berhati-hati dalam mengelola hutang karena dari
hasil penelitian ini terbukti bahwa debt fo equity ratio memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap return saham pada saham LQ-45.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti di masa mendatang disarankan untuk menambahkan variabel
independen lain baik yang berasal dari rasio keuangan maupun dari luar rasio
keuangan. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan nilai tukar sebagai
variabel bebas bukan sebagai variabel moderasi, karena dari hasil pengujian
terbukti bahwa nilai tukar tidak mampu memoderasi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Peneliti yang akan datang disarankan
jika akan menggunakan variabel moderasi untuk memakai faktor ekonomi

makro lainnya seperti inflasi dan suku bunga.
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